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EMBARGO RIBA KONTEKS TRADISI KREDIT 
KENDARAAN DAN PELUANG EKSES NEGATIFNYA 








Rente as a sistem transaction in human or nation life is once social 
dynamic. It was jargon in certen era. For example in Pra Islam in the 
nation of Arabic. The Rente was an economic traditional roll. 
Muhammad as a prophet success to embargo it for his power and his 
pollowes among of muslem in Madinah and Makkah. The rente’s 
embargo continioused by his pollowers from his deth antil to day. But in 
modern age, stap by stap, the spirit of the rente’s embargo is losing 
around of muslim commanded by al-Qur’an and al-Hadist those are 
forbidden’t Rente as a roll of sistem transaction in buying and selling. 
Why they do it ? After researching them, the writer found that the greate 
cause is come back to life stile and their life fhilosofy. With Siiri as the 
great cause, they did Rente while it was lossed some else. The Rente 
Sistem in their social economi dynamic, stap by stap will make them out 
of his country. 
 
Kata Kunci: Embargo; Riba; Tradisi; Kendaraan. 
 
A. Pendahuluan 
Dengan mengutip asumsi Nicolson dan menterjemahkannya ke 
bahasa Indonesia, Prof. DR. H. M. Atha Mudhar MA mengemukakan 
bahwa: “Di mana saja, peraturan pemerintah pusat dibuat, pada 
dasarnya bukan untuk kepentingan rakyat melainkan kepentingan 
pemerintah dan pendukunganya sendiri, meskipun secara redaksional 
seakan-akan untuk kepentingan umum”.1 
Jika pernyataan di atas, dikaitkan dengan latar belakang sejarah 
Embargo Riba yang diperjuangkan Muhammad Ibn Abdillah sebagai 
penguasa comunitas muslimMadinah dan Mekah merespon sistem jual-
                                                          
 
1
Prof. DR. H. M. Atha Mudhar, Kuliah Sosiologi Hukum Islam di PPS. IAIN (Jakarta, 
1992), h. 34 
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beli Riba yang dibudayakan kaum musyrikin Quraisy, Yahudi dan 
Nasrani era Jahiliyah, maka akurasi relevansinya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Dengan mengclaim telah mendapatkan wahyu dari Allah sejak 
di Mekah, Muhammad Saw.sebagai pemimpin muslim, telah mulai 
memberikan warning kepada pengikutnya agar tidak melibatkan diri 
dalam sistem Riba Jahiliah. Warning-nya dikemukakannya melalui ayat 
39 surat al-Rum yang berbunyi:  
              
           
Artinya: (Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada 
sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat 
demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)2 
 
Warning itu diperkuatnya, ketika ia menjadi Kepala Negara 
Madinah. Kala itu, di Madinah kaum Muhajirin tidak memiliki modal 
karena hartanya tertinggal di Mekkah.Mereka terpaksa meminjam kepada 
Yahudi dan Nasrani Madinah dengan Riba (berbunga).Dengan itu, maka 
kaum muslimin banyak menguntungkan Yahudi dan Nasrani Madinah. 
Untuk terhindar dari kekalahan ekonomi yang akan berdampak pada 
degredasi power (kekuasaan) Muhammad Sa. Sebagai pemimpin kaum 
muslimin dan sekaligus kaum Yahudi dan Nasrani Madinah, maka ia pun 
menegaskan embargo Riba bagi para pengikutnya. Dia mengungkapkan 
wahyu Allah tentang embargo Riba yang dimuat ayat 275, yakni: 
                   
                      
                                                          
 
2
Tim Penerjemah Yayasan Penerjemah dan Penafsir al-Qur‟an Departemen Agama Islam 
Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I, Jakarta, 1971), h. 467 
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                
  
Artinya: (Orang-orang yang makan (mengambil) riba[174] tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 




Ayat itu kemudian disusul oleh ayat berikutnya (276) yakni : 
              
Artinya: Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan 
Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa.4 
Ayat itu pun kemudian diperkuat lagi oleh ayat yang ke 278 dan 
279 dari surat al-Baqarah yang lebih tegas ditujukan kepada orang-orang 
yang beriman, yakni: 
               
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman.5 
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Ibid, h. 69 
 
4
Ibid, h. 69 
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Ibid, h. 69 
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                    
    
Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. 
dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu 
pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.6 
 
Selain dimuat ayat-ayat dalam surat al-Baqarah di atas, embargo 
Riba-pun dimuat pula pada ayat 130 Ali Imran, dan 161 Al-Nisa. 
Masing-masing berbunyi sebagai berikut: 
                      
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan.7 
                  
  
Artinya: Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena 
mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu 
siksa yang pedih.8 
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7
Ibid, h. 97 
 
8
Ibid, h. 150 
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Selain melalui sabda, Rasulullah pun mengkonfirmasi ayat-ayat 
tersebut dengan praktek pelaksanaannya di kalangan uamat 
Islam.Menurut para ahli sejarah, Rasulullah sukses menterap-laksanakan 
Emabargo Riba itu.Ekonomi kaum muslimin-pun bebas dari belenggu 
eksploitasi Yahudi dan Nasrani Madinah. Fenomena keberhasilannya, 
terlihat pada kekuasaannya yang exis dan meluas sehingga menundukkan 
masyarakat musyrikin Quraisy Mekah sebagai rival atau lawan politiknya 
hingga masa kewafatannya pada tahun 634 M. 
Misinya tentang Embargo Riba, kemudian ditumbuh-
kembangkan para sahabat, tabi’in, dan tai’it tabi’in.mereka telah berhasil 
menafsirkan dan mengambil keputusan hukum tentang Riba dari ayat-
ayat al-Qur‟an itu. Mereka memutuskannya: “Riba sebagai sistem 
ekonomi adalah haram bagi kaum muslimin”. Riba, dilarang, karena 
akan merusak sistem perekonomian bukan hanya di kalangan kaum 
muslimin melainkan pada dinamika ekonomi global (seluruh masyarakat) 
dalam suatu community. Kehadiran embargo Riba dalam Islam 
mendorong sistem jual-beli tunai (cash and carry) yang akan 
menguntungkan kepada kedua belah pihak (baik pemebeli maupun 
penjual) membudayakan transaksi jual-beli cash and carry (tunai). 
Namun ide seperti ini ternyata bila dikaitkan dengan realistis sistem 
transaksi jual-beli atau pinjam meminjam moneter di zaman modern, 
tertolak. Dan semua piha merasa enjoy (nikmat) dan merasa sukses 
dengan sistem jual-beli Kredit yang Riba itu, meskipun terdapat peluang 
resiko kerugian terbuka lebar. Misalnya, jika tidak terbayar, maka 
anggunan atau barang yang dibeli akan diclaim menjadi milik Kreditur. 
Comunitas Muslim Bone, Sulawesi Selatan sebagai bagian 
integral dari Negara Kesatuan Republik Indonesia terikat tradisi 
Transaksi Riba dalam jual-beli. Khususnya dalam mengkredit kendaraan 
(motor atau mobil). Sebagai muslim semestinya mereka tunduk terhadap 
Embargo Riba yang difirmankan Allah dan diperkuat Rasulullah, demi 
mencapai keberubtungan dunia dan akhirat. Namun realitasnya tidak 
demikian. Baik sebagai pembeli atau penjual yang sama-sama muslim 
maupun antara bukan (non muslim) sebagai penjual dan muslim sebagai 
pembeli tidak memperdulikan larangan Allah dan Rasul-Nya. Mengapa 
demikian ?dan apa ekses negatifnya ? 
Pertanyaan itu, tidak mudah dijawab. Ia memerlukan analysis 
terhadap sejarah Riba dan berbagai persipsi para pemikir (filsuf) dan para 
tokoh agama yang dikaitkan dengan ayat-ayat Riba tersebut di atas, 
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pengertian ethimology dan terminology serta penafsirannya yang 
dikaitkan dengan budaya dan pandangan masyarakat muslim Bugis Bone 
terhadap sistem jual beli kredit. 
B. Pembahasan 
Secara EthimologyArab, Riba berasal dari akar kata 9ّأيزادرب  
Jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia, maka berarti menambah 
(bertambah). Sedangkan secara Terminologis, Riba adalah penambahan 
dari pinjaman bersyarat di atas modal pokok yang dipinjamkan yang 
menjadi kewajiban pihak peminjam dalam transaksinya.Di Indonesia 
terjadi pada jual-beli barang dengan tidak cash atau kredit. 
Dalam sejarah, pertumbuhan dan perkembangan Riba di 
kalangan masyarakat umum (baik muslim maupun non muslim) adalah 
sebagai penyimpangan dari larangan filsuf dan agamawan. Misalnya, 
seperti yang dimuat sistem perundang-undangan masa lampau, para 
Filsuf melarang sistem Riba.Di antara mereka adalah Plato dan 
Aristoteles. Di antara alasannya karena pihak yang meminjamkan tidak 
bekerja sementara yang akan dibagi dengan pihak peminjam yang 
ongkang-oangkang (tumpang kaki) di tempat duduk atau kursinya. 
Menurut Aristoteles; “Uang tidak dapat melahirkan uang”.Bersama 
dengan itu, sistem usaha Riba adalah Out of Natural Sistem karena 
peminjam sibuk sedangkan yang meminjamkan bersenamg-senang 
menikmati hasil pemikiran dan keringat yang meminjam uang.
10
 
Pendapat para filsuf itu kemudian direspon positif oleh para 
agamawan (Rasulullah dan Ulama Penerusnya). Misalnya, menurut ayat 
25 pasal 22 kitab Keluaran dalam kitab Perjanjian Lama, Allah 
menyatakan agar orang Yahudi melarang meminjamkan uang kepada 
saudaranya dengan Riba (Rente). Demikian pula pada ayat 35 pasal 25 
dari kitab Perjalanan.Dalam pasal ini, disebutkan uangkapan nabi Musa 
As. Nabi Musa melarang orang Yahudi untuk bertransaksi dalam jual-
beli dan pinjam meminjam dengan Riba kepada sesama saudaranya 
(seagama).Namun kepada pihak non Yahudi, mak 
diperkenankannya.
11
Pandangan ini kemudian direspon negative oleh Isa 
Ibn Mariam dalam ayat 34 dan 35 dari kita Injil Lukas.
12
Menurut ayat 
tersebut, umat Nasrani dilarang melakukan Rente (Riba) baik diantara 
                                                          
 
9
Abu Lois Ma‟luf, al-Munjid Fial-Lughatu wa al-Alam (Cet. 37: Dar al-Masyrik: 
Libanon, 1978), h. 244 
 
10
Dr. Ma‟ali “Umar Ibn al-„Aziz al-Matruk, Al-Riba wa al-Mu’amalat al-Musarfiyyah 
FiNadlariat al-Syari’ah al-Islamiyah (Cet. 3; Dar al-Asimah Li Taujiu wa al-Nasr, 1418 H), h. 17 
 
11
„Abas Muhammad „Aqad, Haqaiqu al-Islam wa Abathilu Khusumihi, h. 188 
 
12
Dr. Ma‟ali „Umar Ibn al-Aziz al-Matruk, h. 15 
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sesamanya maupun dengan orang lain (Non Nasrani).Di kalangan 
kerajaan Romawi yang Nasrani, pada tahun 789 M terdapat Undang-
undang Eropa yang melarang Riba.Namun jika dikaitkan dengan tradisi 
sistem jual-beli atau pinjamm-meminjam masyarakat Arab (Mekah dan 
Madinah) Era Jahiliyah, maka tampak menyimpang darinya.Mereka 
terlibat dalam culture sistem jual-beli Riba.Kecuali Abu Wahab Ibn Abid 
Ibn Imran al-Mahjumi.Ia melarangnya.
13
Namun tetap, tidak banyak 
berpengaruh.Idenya, kalah. 
Sejalan wahyu yang diturunkan Allah kepada nabi Isa dan 
pandangan Abu Wahab Ibn Abid, Muhammad Ibn Abdillah menerima 
wahyu dari Allah pada ayat 39 al-Rum, 275, 276 dan 278 al-Baqarah, 
130 Ali Imran, dan 161 Al-Nisa dalam al-Qur‟an seperti yang telah 
disebutkan penulis di depan yang diperkuat sabda Rasulullah dalam al-
Hadst-nya. Firman Allah dan sabda Rasulullah itu adalah merespon 
negatif terhadap budaya Riba yang dilakukan di Mekah dan Madinah 
pada Era Jahiliyah.Rasulullah menentang praktek transaksi Riba dalam 
sistem ekonomi.Tampaknya Rasulullah berhasil. Keberhasilannya 
dilanjutkan generasi muslim berikutnya pada masa kejayaan tiga kerajaan 
Islam (Mughalia di India, Safawi di Persia dan Turki Utsmani di Turki) 
hingga abad 16, maka opini tentang Embargo Riba dalam sistem 
ekonomi tampak muncul dalam berbagai literature Tafsir dan Fiqh 
(Hukum Islam). Menurut mereka, Riba itu haram, karena merugikan 
salah satu pihak (peminjam) baik uang atau pun barang baik untuk 
konsumsi maupun modal produksi.Menurut Syafi‟I, Riba diharamkan 
karena tidak seimbang ketika terjadi transaksi antara peminjam dan pihak 
yang dipinjami.
14
 Demikian pula menurut para penganut madzhab 
Hambali, yakni: transaksi Riba adalah penambahan pada sesuatu dan 
menangguhkan pengembalian tertentu dengan pengembalian yang 
dilebihkan dari modal pokok.
15
 Oleh karenanya maka budaya Riba di 
kalangan masyarakat muslim pada khususnya, harus diembargo 
(dilarang). 
Sebagaimana dikemukakan di atas, antara semangat ajaran 
Kristen di Kerajaan Romawi sama dengan Islam ketika Muhammad Saw 
sebagai pembawa Islam di Madinah dan Mekah tentang Embargo Riba 
adalah sama. Maksudnya sama-sama mengharamkan Riba sebagaimana 
dianut Undang-undang kerajaan Romawi tersebut di atas.Namun 
kemudian Undang-undang itu mengalami degredasi pada abad 16 dan 18 
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M. misalnya pada masa kekuasaan Luis ke 14 pada tahun 1692 M, 
hukumnya membolehkan Riba.Setiap warga Negara diperkenankan 
melakukan Riba yang sesuai dengan ketetapan yang diundang-kan.16 
Pada akhir abad kejayaan Islam dan kemunculan Revolusi 
Perancis dan Revolusi Industri di Inggris dimana scientist telah 
menemukan berbagai alat modern seperti: Mesin uap, kereta uap, mesin 
cetak dan kapal terbang, maka kelengketan embargo Riba sebagai 
hukum, tampak mulai lebih memudar. Bahkan diberbagai lapangan, Riba 
menjadi inti sistem Ekonomi masyarakat Modern. Mereka mengira apa 
yang ditemukan Barat berkat science dan technology serta keunggulan 
mereka diberbagai lapangan adalah inti dari buah kemajuan Modern. 
Dengan melakukan perbuatan haram dan sesamanya dalam bermuamalah 
(menghalalkan Riba), mereka bergembira-ria, padahal itu keliru. 




Artinya: (Niscaya akan datang kepada manusia era, taka da seorang 
pun kecuali ia memakan riba. Jika tidak sempat memakan ia akan 




Artinya: (Akan datang pada manusia suatu zaman, mereka 
menghalalkan Riba karena Riba disamakan dengan Jual Beli). 
Padahal, Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba (lihat 
ayat: 2). 
 
Riba dikebanyakan negeri Islam telah sampai keambang 
membahayakan karena dilakukan sedemikian sistematisnya.Bahkan 
sampai pada kesimpulan bahwasanya Riba adalah secara prinsip tidak 
boleh ditawar lagi pada era modern. 
Meskipun Riba membahayakan, namun dalam dan hingga batas-
batas tertentu, tak dapat disangkal ada manfa’at-nya. Di antaranya, pihak 
yang membutuhkan (peminjam) maka dengan mudah dapat meraih 
pinjaman dengan tidak memiliki rasa balas budi, karena ia memberikan 
keuntungan pada si punya modal. Sedangkan bahayanya, jika tidak 
sukses memberdayakan uang pinjamannya, maka akan mempersulitnya 
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dan tidak tertutup kemungkinan akan melahirkan permusuhan antara 
peminjam dan yang dipinjami. Yang demikian ini jika pada pinjaman 
uang untuk konsumsi atau produksi. Namun jika pada pinjaman barang 
untuk usaha seperti motor untuk mengojek atau rumah untuk kediaman 
maka meskipun dengan harga berlipat, peminjam mendapat manfa‟at dan 
kemudahan. Terutama bagi mereka yang ber-penghasilan tetap seperti 
Pegawai Negeri atau Perusahaan Swasta yang kuat dan besar seperti 
BUMN atau Perseroan-perseroan Terbatas yang besar seperti : PT. 
Gudang Garam dan sesamanya. 
Jika Riba sebagai Azas Sistem Jual-Beli yang di-embargo 
(terlarang) dikaitkan dengan kondisi muslim di Indonesia, maka pada 
decade tahun 700-1200-an, maka sangat mengikat kebanyakan mereka. 
Akan tetapi kemudian setelah tahun itu, fenomenanya tampak memudar. 
Bahkan telah menyeluruh dan menjadi trendy, tak terkecuali masyarakat 
muslim Bone yang merupakan bagian Integral dari masyarakat Indonesia. 
Mereka terlibat dalam sistem Kredit dalam jual beli kendaraan bermotor 
(motor dan mobil).Mengapa ? Jawabannya akan kembali kepada sistem 
economy modern dan keadaan cultural masyarakat muslim Bone dan 
pandangan mereka sendiri terhadap kredit sebagai sistem jual-beli di 
zaman Modern. 
Dunia modern dapat dibedakan dari dunia primitive atau dunia 
zaman tradisional atau juga klasik.Jika zaman primitive dan tradisional 
dan klasik, pemikiran manusia lebih sederhana dan praktis dalam 
pengertian lebih menggatungkan diri pada kondisi alam dan kekuasaan 
Tuhan yang diyakininya.Kalaupun sudah ada ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka ia sangat sederhana dan lebih menggantungkan diri 
kepada kemaha kuasaan dan kehendak Tuhan dari pada kepada akal 
manusia dan hasil pemikirannya yang mendorong lahirnya science dan 
technology. Sedangkan zaman Modern lebih menekankan kepada otoritas 
kekuasaan otak manusia dalam menemukan barbagai science dan 
technology guna memecahkan masalah yang dihadapinya.Secara historis, 
zaman ini dimulai dengan masa Revolusi Industri di Inggris dengan 
berbagai penemuan scienteist dan technology tentang sejumlah peralatan 
canggih seperti, kapal laut, mobil dan listrik pada abad ke 17 M.
17
 
Dari abad 17 itu terus berkembang hingga sekarang 2014 
dengan teknologi Nuklir.Dalam dinamika social-econominya lebih 
diwarnai oleh capitalism.Capitalist lebih memandang capital adalah 
faktor penyebab bagian peralihan keuntungan.Di antara capital itu adalah 
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uang.Uang yang statusnya sebagai pengganti fungsi tukar barang, 
menjadi exis sebagaimana barang itu sendiri.Oleh karenanya dalam 
transaksinya harus berkembang atau berbunga. 
Jadi, jual-beli pinjaman atau kredit tak lepas dari sistem 
Riba.Misalnya dalam jual-beli Mobil atau Motor atau Perumahan 
Nasional (PERUMNAS).Dan dalam hal ini, pemerintah-pun 
terlibat.Padahal secara tektualistik sebagaimana dimuat al-Qur‟an, maka 
hal itu tidak dibenarkan bagi umat Mu‟min atau Muslim.Namun 
demikian, mereka takmampu keluar dari lingkaran sistem transaksi jual-
beli Riba seperti dalam tradisi Jual-Beli Kendaraan Roda Empat atau 
Dua. 
Dari sekian banyak masyarakat Muslim adalah mereka yang 
berada di Bone sebagian integral dari sistem social, ekonomi dan politik 
bangsa Indonesia. Dari 696, 712 jiwa warga Bone (laki-laki 32,750 dan 
perempuan 366,962 jiwa), mayoritas mereka muslim.
18
Mereka adalah 
para petani (Coklat, Padi, Jagung, Cengkeh, Ikan Laut seperti Kepiting 
dan sesamanya atau sapi). Sumber daya alam lain seperti minyak, timah, 
batu bara atau bahan untuk besi, tampak minus. Meski batu kapur 
banyak, namun belum dikelola dengan seksama.Kondisi sumber daya 
alamnya seperti di atas membawa mereka menjadi petani yang kurang 
beruntung.Filsafat dan pandangan hidup mereka bertolak dari 
Pangadereng. 
Pangadereng mendorong adanya Ada Tongeng (ungkapan sama 
dengan perbuatan); Lempuk (jujur, dan lurus); Getteng (Teguh pada 
keyakinan yang benar); Sipakatau (Saling Menghargai); Sipakainge 
(Saling Mengingatkan), dan Mappesona ri dewata SuawaaE (Berserah 
diri pada Dewata Tunggal atau Tuhan Yang Maha Esa). Bersama prinsip-
prinsip ini, mereka memiliki Ade (Aturan Perilaku dalam masyarakat); 




Bersama dengan itu, dikalangan mereka terdapat prinsip Sirri’ 
yang mendinamisasi kekuatan pendorong terhadap pangadereng sebagai 
wujud totalitas kebudayaan, berikut keenam unsurnya tersebut di atas 
(Ade Tongeng, Lempuk, Getteng, Sipakatau, Sipakainge dan Mappesona 
ri dewata SuawaaE).20 Menurut Laicia Marzuki, siri’ diambil dari nama 
tumbuhan Surih maknanya membawa posisi manusia menjadi hidup di 
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dunia sebagai manusia. Bila tak punya Sirri’ maka menurut masyarakat 
Bugis-Makassar yang di dalamnya terdapat muslim Bugis Bone, manusia 
memiliki. 
Sirr’i (Rasa Malu) sebagai inti dari budaya Bugis akan berkaitan 
erat dengan sikap dan perilaku hidup dan kehidupan masyarakat muslim 
Bugis Bone dalam dinamika social dan ekonomi. Dalam kaitan ini, 
sebenarnya, siri‟ adalah rasa malu jika berbuat jahat atau tidak 
baik.Namun demikian, realitasnya menjadi terbalik.Ma Siri’ (merasa 
malu) jika bekerja di kampong sendiri apa lagi jika pekerjaannya itu amat 
terhina. Seperti menjadi pemulung atau bekerja di kebun.Oleh karenanya, 
maka mereka lebih memilih merantau.Di rantau, tidak merasa siri’ untuk 
bekerja.Selain itu, masiri’ jika meminta, tapi bila mengambil tanpa izin 
tidak merasa malu.Masiri’ jika dalam pertemuan tidak memakai 
perhiasan yang bagus seperti baju dan emas, atau kendaraan yang 
bagus.Untuk itu, maka mereka biasa meminjam perhiasan atau pakaian 
atau kendaraan kepada saudara atau temannya.Dan jika pinjam, tidak 
merasa malu, meskipun beresiko hilang atau rusak yang harus diperbaiki 
atau diganti.Masiri pula jika bepergian tanpa kendaraan atau jalan kaki 
atau jika membangun rumah secara bertahap.Prinsip mereka ingin sekali 
jadi.Tidak suka menabung. Dari pada menabung dengan memakan waktu 
lam, maka lebih baik membeli lewat kredit meskipun harus dijable 
(ditarik kembali). Selain sirri’, muncul pula istilah: “Kalah Geretak, 
kalah segala-galanya”.21 Maksudnya, jika tampil jelek atau tidak gaya 
maka akan kalah dalam dibamika interaksi social. Maka dari itu, 
penampilan pakaian, dan kendararaan, bahkan dalam makanan dan 
merokok-pun tak mau kalah. 
Keadaan ini, tampaknya dimanfa‟atkan oleh para kaum 
capitalist terutama China di Bone. Di kalangan para pengusaha motor 
dan mobil atau peralatan rumah tangga dan elektronika di Bone, muncul 
fenomena sistem jual beli Riba (Kredit) dan tidak dibolehkan jual-beli 
tunai. Meski pun penghasilan rendah atau gaji harus habis dipotong oleh 
penjual kendaraan, maka bagi mereka tak mengapa yang penting tampil 
dengan motor atau mobil mewah. Mereka tak memperdulikan akibat 
negatif dari jual-beli kredit. Misalnya: harganya yang berlipat ganda atau 
jika tidak terbayar cicilannya, maka akan ditarik kembali. Uang hilang, 
motor pun hilang. Bagi mereka, yang penting pernah punya mobil atau 
motor meskipun harus ditarik kembali. Sebagai salah satu contoh: 
“Penulis menyeluruh Umar untuk membuat rumah. Gajinya perhari 
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kurang-lebih hanya mendapat Rp. 60.000 (Enam Puluh Ribu Rupiah). 
Ketika uangnya terkumpul hingga Rp. 600.000,- (Enam Ratus Ribu 
Rupiah), dia pakai untuk uang muka kredit motor. Tiga kemudian, karena 
tidak terbayar cicilannya, motor itu ditarik kembali. Dan Umar sama 
sekali tidak merasa rugi, walau harus menelan air liur karena uangnya 
habis dan kembali kesemula mencari pekerjaan dengan jalan kaki lagi.
22
 
Jika diamati secara seksama maka bagaimana-pun, masyarakat 
muslim Bone akan menelan kerugian dan kaum kapitalisnya akan meraih 
keuntungan besar. Misalnya, harga motor jika tunai hanya Rp. 
14.000.000,- (Empat Belas Juta Rupiah), maka mereka rela 
mengorbankan uang muka dan cicilan hingga Rp. 600.000,- (Enam Ratus 
Ribu Rupiah) per bulan dalam tempo 36 bulan. Sehingga motor itu 
mencapai dua atau bahkan tiga kali lipa dari pada harga tunainya. 
Demikian pula pada kasus kendaraan roda empat yang hanya untuk 
dipakai keluyuran bukan usaha. Kalau pun untuk usaha atau bekerja, 
maka akan rugi. Misalnya, 15.000,-/hari, maka mereka merasa bangga 
dengan menaiki motor cicilan Rp. 20.000,-/hari.Belum ditambah biaya 
makan dan pakaian serta habis waktu. Kesimpulannya, demi menutup 
siri’ mereka bersedia berkorban mengeluarkan kerugian hingga Rp. 
30.000,- per harinya.  
Bertolak dari budaya siri’ tersebut di atas, maka sistem jual-beli 
kredit (berbunga) amat ramai. Menurut pengamatan dan wawancara ke 
berbagai pihak di kalangan para pengusaha motor, tidak kurang dari 
minimum terjadi 100 transaksi di kabupaten Bone untuk Jual-Beli kredit 
motor buatan Jepang yang secara prinsip akan berpihak kepada 
keberuntungan kaum Capitalist dan merugikan masyarakat muslim Bone. 
Selain ekses negatif yang berupa kerugian secara financial dalam sistem 
jual-beli kredit ini, maka fenomena pencurian sapi yang memuncak boleh 
jadi ada keterkaitannya dengan sistem ini. Logikanya: Jika cicilan motor 
atau mobil tidak terbayar dan khawatir ditarik kembali, kemudian 
terdapat sapi berkeliaran di sawah atau di kebun, maka boleh sapi yang 
hilang itu adalah karena diambil oleh orang-orang yang mempunyai 
utang ke perusahaan motor atau mobil.  
Gambaran dari negatif sistem jual-beli kredit dalam kaitannya 
dengan kehidupan individual atau pun collective sangat berpeluang untuk 
melahirkan bahaya tambahan atau ekses negatif dalam bermasyarakat. 
Dengan kata lain, ketertiban dan keamanan social kemasyarakatan 
menjadi berpotensi untuk terganggu. Misalnya, karena di tengah-tengah 
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mereka banyak yang memelihara sapi, maka tak ayat pencurian sapi-pun 




Bersama dengan faktor negatif di atas, boleh jadi terdapt sesuatu 
yang dipandang positif. Misalnya, dengan kredit, maka seseorang dapat 
memiliki alat transportasi yang memudahkannya ia bekerja. Atau juga 
kehadirannya membuat pajak di Bone semakin meningkat dan jalan 
semakin ramai oleh kendaraan, meskipun para supir mobil terpaksa harus 
kehilangan penumpang.Sejauh yang penulis ketahui, ketika penulis tiba 
di Bone pada 1997, jalan Raya masih begitu lengang kendaraan baik roda 
dua maupun empat.Akan tetapi setelah perusahaan kendaraan membuka 
kredit tanpa uang muka pada tahun 2000-an, namun kemudian dan 




Pemaparan di atas, membawa transaksi jual-beli kredit di 
kalangan masyarakat Muslim Bone menjadi Trand yang mengabaikan 
akibat negatifnya.Sirri’ dapat berposisi sebagai landasan yang 
melatarbelakangi transaksi jual-beli kredit kendaraan. Dalam dinamika 
ekonominya, pihak Capitalist yang akan meraih keuntungan besar 
sedangkan masyarakat muslim Bone akan menelan kerugian. Oleh 
karenanya, mak jenjang ekonomi antara si kaya (capitalist) dengan 
consumen menjadi semakin nyata jaraknya, meskipun si miskin tetap 
dapat menikmatifasilitas modern, namun kualitasnya lebih rendah dari 
pada kaum capitalis. 
Selain Sirri‟, kebutuhan yang sangat mendesak menjadi 
pendorong jual-beli Kredit di kalangan muslim Bone. Dan ia merupakan 
salah satu solusinya meskipun akan mengancam bahaya secara economic 
bagi mereka. Transaksi Jual-Beli Kredit itu, pada suatu saat akan 
membawa masyarakat kecil semakin terdesak, dan akan protes mencari 
solusinya kepada pemerintah. Maka pemerintah dihadapkan kepada 
pilihan-pilihan antara lain : “Comunisme sebagai landasan Ekonomi:. 
Dannjika ini terjadi, maka Sistem Ekonomi Pancasila yang bukan 
Covitalis dan juga Socialist, akan terancam. Oleh karenanya, maka 
disarankan kepada pemerintah atau khususnya pemerintah di Kabupaten 
Bone untuk memberikan penerangan akibat negatif dari sistem Jual-Beli 
Kredit yang mengancam bahaya bagi masyarakat kecil meskipun dapat 
memenuhi kebutuhan mereka. Dengan itu masyarakat ekonomi lemah 
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akan tercerahkan dan akan memperhitungkan kembali bahaya dari sistem 
kredit bagi kehidupan mereka selanjutnya. Kelemahan ekonomi, akan 
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